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ABSTRACT 

ECONOMIC ANALYSIS OF CUTTING MAGHINE OF PALM OIL (Elaeis 

Guineensis Jacq) BRAND OF ETHANI 

 

BY 

NANA APRILLIANA 

 

This study aimed to determining the economic feasibility of the performance of 

dodos machines of ethani brand. And provide economic support and capability for 

the owner. And also to calculate the amount of cutting cost of oil palm leaf and 

operational cost, technical and economic life. So it can give an idea to the 

consumer whether the machine is feasible or not if tested economically. 

To obtain a high profit on palm oil cutting machines, it is necessary to analyze 

each system working on the machine. Technically by collecting primary and 

secondary data. The economical factor of machine life, maintence cost, the cost of 

the refers which refers to the use of fuel also become one of the calculations. The 

treated data is calculated and ultimately compared to get the machine’s 

performance value agains its operational costs. From the calculation results will 

be determined Break Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), and Benefit 

Cost Ratio (B/C). 

 



 

 
 

Based on economic analysis result, the cost of cutting of midrib year is 

Rp18,20/midrib, NPV palm cutiing machine of ethane brand is 

Rp57.590.435,54/year, and B/C ratio of palm cutting plant of ethane brand palm is 

2,49. 

Keywords: Oil Palm Sheet, NPV, BEP, and B/C Ratio 

 



 

 
 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS EKONOMI MESIN PEMOTONG PELEPAH KELAPA SAWIT 

(Elaeis Guineensis Jacq) MEREK ETANI 

Oleh 

NANA APRILLIANA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kelayakan ekonomi dari kinerja 

mesin dodos merek etani.  Serta memberikan dukungan dan kemampuan ekonomi 

bagi pemiliknya.  Dan juga untuk menghitung jumlah biaya pemotongan daun 

pelepah kelapa sawit dan biaya operasional, umur teknis dan ekonomis.  Sehingga 

dapat memberikan gambaran kepada konsumen apakah mesin ini layak atau tidak 

jika diuji secara ekonomis. 

 

Untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada mesin pemotongan pelepah  

kelapa sawit, maka perlu dilakukan analisis pada tiap-tiap sistem bekerja pada 

mesin tersebut.  Secara teknis dengan melakukan pengumpulan data primer dan 

sekunder.  Faktor umur ekonomis mesin, biaya pemeliharan, biaya penyusustan  

yang mengacu pada penggunaan bahan bakar juga menjadi salah satu 

perhitungannya.  Data tersebut diolah dihitung dan akhirnya dibandingkan untuk 

mendapatkan nilai peforma mesin terhadap biaya operasionalnya.  Dari hasil 

perhitungan tersebut akan ditentukan Break Even Point (BEP), Net Present Value 

(NPV), dan Benefit Cost Ratio (B/C). 

 



 

 
 

Berdasarkan hasil analisis ekonomis diperoleh biaya pokok pemotongan pelepah 

per tahun adalah Rp18,20/pelepah, NPV mesin pemotongan kelapa sawit merek 

etani sebesar Rp57.590.435,54/tahun, dan B/C Ratio mesin pemotongan pelepah 

kelapa sawit merek etani sebesar 2,49. 

Kata kunci : Pelepah Kelapa Sawit, NPV, BEP, B/C Ratio 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq) saat ini merupakan salah satu 

jenis tanaman perkebunan yang menduduki posisi penting disektor pertanian 

umumnya, dan sektor perkebunan khususnya.  Hal ini dikarenakan dari sekian 

banyak tanaman yang menghasilkan minyak atau  lemak, kelapa sawit merupakan 

tanaman yang menyumbang nilai ekonomi terbesar per hektarnya (Balai Informasi 

Pertanian, 1990). 

Pemanenan kelapa sawit saat ini yang semakin luas.  Diiringi dengan 

berkurangnya tenaga kerja dalam pengelolaan produksi kelapa sawit.  Di sisi lain 

produktivitas kelapa sawit cenderung meningkat.  Peningkatan ini yang 

mengiringi bertambahnya ketersedian tenaga kerja menuntut digunakannya alat 

bantu pengelolaan di antaranya alat pemanenan kelapa sawit . 

Di Indonesia panen buah kelapa sawit masih dilakukan secara manual dengan 

menggunakan alat pemanen yang digerakkan oleh  tenaga manusia.  Alat manual 

ini biasa disebut atau dikenal dengan dodos dan egrek.  Dodos menggunakan 

pisau dengan bentuk pahat  yang disambung dengan pipa panjang, sedangkan 

egrek menggunakan pisau dengan bentuk arit yang disambung dengan
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pipa panjang.  Alat tradisional ini membutuhkan tenaga yang besar dari pengguna 

karena untuk memotong Tandan Buah Segar (TBS) dilakukan gerakan menusuk 

untuk dodos dan menarik untuk egrek (Fauzi ,2012). 

Pemanenan kelapa sawit dengan alat manual membutuhkan tenaga kerja yang 

banyak atau lebih dari satu orang.  Sehingga dari segi biaya kurang ekonomis. 

Waktu yang digunakan dalam pemanenan kurang efisien.  Yang dilakukan pekerja 

pemanen kelapa sawit dalam proses pemanenan melakukan dua aktivitas secara 

bersamaan yaitu mengangkat alat panen ( dodos dan egrek) dan memotong TBS 

serta pelapah daun kelapa sawit.  Dengan kondisi ini sebagian besar pekerja tidak 

mampu bekerja secara produktif ( 8 jam/hari).  Selain itu, pemanenan secara 

manual berdampak pada gangguan kesehatan yang sering dijumpai pekerja 

pemanen kelapa sawit.  Berupa gangguan otot rangka atau Musculoskeletal 

Disorders ( MSDs) ( Razak, 1997).  

Dengan pengembangan desain dan pembuatan mesin pemanen kelapa sawit 

dengan mekanisme penggerak cylindrical cam yang pengembangannya mengacu 

pada desain prototype yang telah dikembangkan oleh Johannes (2013) 

sebelumnya diharapkan dapat membantu mengurangi gangguan MSDs yang 

sering kali dialami oleh pekerja pemanen sawit, sehingga tidak mengangu proses 

pemanenan serta diharapkan dapat menaikkan tingkat produktivitas pekerja 

pemanen kelapa sawit. 

Alat pemanen merek etani dapat digunakan selain untuk proses pemanenan yaitu 

untuk pemotongan pelepah.  Pemotongan pelepah dilakukan secara rutin sebelum 

pemanenan TBS.  Agar tidak mengganggu pada saat pemanenan maka pelepah 
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kelapa sawit perlu dipotong terlebih dahulu.  Fungsi dari pemotongan pelepah 

kelapa sawit itu sendiri untuk peruningan.  Peruningan itu sendiri dilakukan agar 

batang kelapa sawit dapat tumbuh optimal.   

Pemotongan pelepah kelapa sawit dilakukan juga agar pelepah tidak tua serta 

mengering di batang. Jika mengering dibatang maka dapat merugikan penggunaan 

pupuk pada batang.   Pelepah kelapa sawit dapat dimanfaatkan untuk diolah 

sebagai bahan pakan ternak sapi dan diolah sebagai pupuk kompos.  Lidi pada 

pelepah kelapa sawit dapat digunakan untuk bahan baku sapu lidi.  Sedangkan 

tangkai pada batang dapat dijadikan bahan baku papan partike atau kertas. Olah 

sebab itu, perlunya pemotongan pelepah kelapa sawit karena banyak manfaat. 

Saat ini telah dikembangkan alat pemanen kelapa sawit dengan cara mekanis.  

Mesin pemanen kelapa sawit merek etani cukup mudah digunakan dan hemat 

bahan bakar (1.5 – 2.5 liter/hari – 8 jam penggunaan) dilengkapi dengan motor 

dua tak   ( bensin-oli) membuat kinerja alat menjadi maksimal, dapat bekerja 8 – 

10 jam/hari.    Alat pemanen ini sangat beguna bagi para petani, karena memiliki 

keuntungan yaitu memanen lebih cepat, hemat biaya karena tidak memerlukan 

menyewa tenaga kerja yang banyak.  Selain itu, dapat digunakan oleh ibu-ibu dan 

remaja yang umumnya tidak bisa menggunakan dodos atau egrek manual. 

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi kelapa sawit nasional adalah dengan 

memodernisasi peralatan panen sawit.  Dengan alat panen sawit murah, modern, 

dan inovatif akan mengefisiensikan kegiatan panen sawit sehingga proses panen 

menjadi lebih cepat.  Para petani kelapa sawit harus diajarkan cara bertani kelapa 

sawit yang modern dengan menggunakan alat panen sawit  murah, modern dan 
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inovatif agar mereka dapat meningkatkan kapasitas panen kelapa sawitnya 

(Syuaib, 2003 dan Wignjoesoebroto, 2008). 

Efektivitas alat bermotor ini memang lebih tinggi karena dapat menghemat jumlah 

tenaga kerja hingga separuh.  Faktor yang harus diperhatikan untuk menunjang 

keberhasilan proses pemanenan yaitu pengetahuan tentang persiapan, kriteria 

kematangan, rotasi, sistem dan sarana panen.  Persiapan ini meliputi kebutuhan 

tenaga kerja, peralatan, pengangkutan, dan pengetahuan kerapatan panen. 

Produktivitas pekerja dapat meningkat hamper tiga kali lipat sehingga biaya panen 

menyusut ( Lubis, 2011). 

Seberapa efektif dan efisiensinya alat pemanen mekanis ini dioperasikan dan 

seberapa besar kempuan alat ini dapat digunakan sebagai salah satu komponen 

pengaruh nilai ekonomis atau pendapatan bagi pemakaunya, perlu adanya kajian 

yang layak.  Berdasarkan hal tersebut maka penelitian tentang analisis ekonomi 

pengoperasian mesin pemanen kelapa sawit ini dilakukan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui nilai kelayakan ekonomi teknik dari mesin pemanen 

kelapa sawit. 

2. Untuk mengetahui kinerja dari dodos diharapkan dapat memberikan 

dukungan dan kemampuan nilai ekomomis bagi pemiliknya. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menyediakan informasi bagi calon dan 

pengguna alat pemanen mekanis terkait dengan efektivitas dan efisiensi kinerja 

alat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kelapa Sawit  

Kelapa sawit (Elaeis) adalah tumbuhan industri penting penghasil minyak masak, 

minyak industri, maupun bahan bakar (biodiesel).  Perkebunannya menghasilkan 

keuntungan besar sehingga banyak hutan dan perkebunan lama dikonversi 

menjadi perkebunan kelapa sawit. 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq) diusahakan secara komersial di 

Afrika, Amerika Selatan, Asia Tenggara, Pasifik Selatan, serta beberapa daerah 

lain dengan skala yang lebih kecil.  Tanaman kelapa sawit berasal dari Afrika dan 

Amerika Selatan, tepatnya Brazil.  Tanaman kelapa sawit dapat ditemukan 

tumbuh secara liar atau setengah liar di sepanjang tepi sungai (Pahan, 2006). 

Taksonomi dari tanaman kelapa sawit adalah : 

Divis  : Embryophyta Siphonagama 

Kelas  : Angiospermae 

Ordo  : Monocotyledoneae 

Famili  : Aracaceae 

Subfamil : Cocoideae 

Genus  : Elaeis  

Spesies : Elaeis guineensis jacq 
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Kelapa sawit pertama kali diintroduksikan ke Indonesia oleh pemerintah kolonial 

Belanda pada tahun 1848, tepatnya di kebun raya Bogor.  Pada tahun 1876 Sir 

Yoseph Hooker mencoba menanam 700 bibit tanaman kelapa sawit di Labuhan 

Deli,  Sumatra Utara.  Sayangnya 10 tahun kemudian tanaman yang benihnya 

dibawa dari kebun Raya Ke (London) ini ditebang habis dan diganti dengan 

tanaman kelapa.  Sesudah tahun 1911, K. Schadt seorang berkebangsaan jerman 

dan M. Adrien Hallet berkebangsaan Belgia mulai mempelopori budidaya 

tanaman kelapa sawit.  Sejak itulah mulai dibuka perkebunan-perkebunan baru 

dan usaha perkebunan kelapa sawit mulai berkembang (Pahan, 2006). 

2.2 Pemotongan Pelepah Kelapa Sawit dan Pemanenan Kelapa Sawit 

Sebelum proses pemanenan kelapa sawit maka harus dilakukan kegiatan rutin 

yaitu pemotongan pelepah kelapa sawit.  Fungsi dari pemotongan pelepah kelapa 

sawit agar tidak menghalangi proses pemanenan TBS untuk mempermudah 

pekerja dalam memanen atau memotong TBS.  Selain itu, pemotongan pelepah 

kelapa sawit supaya batang sawit tumbuh optimal dan daun pelepah tidak tua dan 

mengering di batang.  Jika daun pelepah sampai tua akibat tidak dipotong maka 

akan merugikan penggunaan pupuk pada batang.  Maka pemotongan pelepah 

kelapa sawit dilakukan secara rutin.   

Limbah pelepah kelapa sawit setelah dipotong dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan ternak.  Tetapi harus diproses terlebih dahulu setelah itu dapat dijadikan 

sebagai pakan ternak sapi. Selain itu, daun pelepah kelapa sawit dapat diolah 

sebagai pupuk kompos.  Dan pupuk kompos itu sendiri dapat digunakan untuk 

pupuk kelapa sawit. Lidi yang terdapat pada daun pelepah juga dapat 
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dimanfaatkan untuk membuat sapu lidi.  Sedangkan tangkai pelepah dapat 

dijadikan sebagai bahan papan partikel atau kertas. 

Pemanenan kelapa sawit adalah pemotongan tandan buah segar (TBS) dari  pohon 

hingga pengangkutan ke pabrik.  Urutan kegiatan pemanenan adalah  pemotongan 

buah matang panen, pengutipan brondolan, pemotongan pelepah, pengangkutan 

hasil ke tempat pengumpulan hasil (TPH), dan pengangkutan hasil  ke pabrik 

(Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2007).  

Tanaman kelapa sawit secara umum sudah mulai dialihkan dari tanaman  belum 

menghasilkan menjadi tanaman menghasilkan setelah berumur 30 bulan.  

Parameter lain yang sering digunakan dalam menentukan kategori tanaman 

menghasilkan adalah persentase jumlah pohon yang sudah berbuah matang panen  

mencapai lebih dari 60 persen.  Pada keadaan tersebut berat tandan sudah  

mencapai tiga kilogram dan pelepasan brondolan dari tanaman lebih mudah.  

Pemanenan harus berorientasi terhadap kematangan buah yang optimum, buah  

mengandung minyak dengan kernel optimum dengan kualitas baik, brondolan  

bersih, buah tidak menginap, dan angkutan ke pabrik lancar (Pusat Penelitian 

Kelapa Sawit, 2007). 

Sebelum pemanenan harus dilakukan persiapan terlebih dahulu.  Persiapan 

tersebut meliputi penyediaan tenaga kerja sesuai kebutuhan, peralatan,  

pengangkutan, data kerapatan panen, dan sarana panen.  Peralatan panen tediri 

atas dodos, kampak, egrek, dan galah.  Sarana panen meliputi pengerasan jalan, 

pembuatan jembatan panen, jalan panen (pikul), dan pembuatan Tempat  

Pengumpulan Hasil (TPH).  Persiapan pemanenan perlu dilakukan dengan baik 
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dan  tepat waktu agar pada saat panen dimulai, produksi dapat dikumpulkan 

(Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2007).  

Menurut Lubis (1992) kriteria panen yang dipakai jika sudah ada dua buah  (dua 

brondolan) lepas dari tandannya atau jatuh ke piringan pohon untuk tiap kilogram 

tandan. Selanjutnya Pusat Penelitian Kelapa Sawit (2007) menambahkan  

parameter yang digunakan dalam menentukan kriteria matang panen adalah  

perubahan warna dan membrondolnya buah dari tandan.  Perubahan warna yang  

terjadi adalah dari hitam atau hijau kemudian berubah menjadi merah mengkilat 

atau orange.  

Tandan yang telah dipanen disimpan di TPH dan brondolan dikumpulkan serta 

dimasukkan ke dalam karung.  Tandan di TPH disusun 5 – 10 tandan per baris, 

gagang tandan menghadap ke atas dan brondolan telah dimasukkan ke dalam 

karung.  Pada pangkal gagang tandan ditulis nomor pemanen.  Pelukaan buah 

diusahakan seminimal mungkin, baik waktu pemotongan TBS, pengangkutan ke 

TPH maupun pengangkutan ke truk serta menjaga buah tidak kotor karena tanah 

atau debu (Lubis, 1992).  

Pengangkutan dalam industri perkebunan kelapa sawit menempati posisi yang 

sangat menentukan dalam pencapaian mutu produksi.  Oleh karena itu, 

pengangkutan juga menempati urutan yang penting dalam sistem pemanenan 

kelapa sawit (Sutrisno dan Winahyu, 1991).  Peran pengangkutan ke pabrik sangat 

penting agar TBS dapat masuk sesegera mungkin ke pabrik pada hari panen. 

Kebutuhan truk dapat diketahui 8 berdasarkan pencatatan dan pelaporan yang 

meliputi data jumlah TBS per TPH, jumlah dan nomor TPH serta nomor blok. 
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Setelah itu buah diangkut ke pabrik kemudian diperiksa dan disortasi lalu 

ditimbang.  Hasil sortasi dan penimbangan  dilaporkan kepada kepala afdeling 

yang bersangkutan.  Tanggung jawab dan kegiatan berakhir sampai pada 

pemeriksaan buah di pabrik (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2007). 

 

2.3  Alat Pemotong dan Pemanenan Kelapa Sawit 

 

2.2.1 Alat Pemanen Manual 

Alat pemanen yang sering digunakan secara manual yaitu dodos dan egrek. 

Berdasarkan tinggi tanaman, cara panen di Indonesia ada tiga cara.  Untuk 

tanaman dengan tinggi 2-5 m, digunakan cara panen jongkok dengan alat dodos, 

sedangkan untuk tanaman dengan tinggi 5-10 m dipanen dengan cara berdiri 

menggunakan alat kapak siam.  Untuk tanaman yang tingginya lebih dari 10 m, 

pemanenan dilakukan menggunakan alat arit bergagang panjang yang disebut 

egrek (Suwarto, 2010). 

 

 

Dodos 

Gambar 1.  Alat pemanen kelapa sawit (Dodos) 
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Egrek 

Gambar 2. Alat pemanen kelapa sawit (Egrek) 

 

Pemanenan kelapa sawit hingga pada saat sekarang ini masih banyak yang 

menggunakan peralatan tradisional ataupun konvensional yaitu dengan 

menggunakan galah yang terbuat dari bambu yang diujungnya diikat sebuah sabit 

yang besar atau sering disebut dengan dodos.  Pemanenan kelapa sawit dengan 

cara manual/tradisional ini memiliki kelemahan yakni beresiko keselamatan 

petani itu sendiri dan kurang efisien hasil yang diperoleh karena memerlukan 

waktu yang lama (Tarigan dkk, 2013). 

 

         Manual      

Gambar 3.  Alat Pemanen Kelapa Sawit Tipe dodos 
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2.2.2 Alat Pemotong Pelepah Kelapa Sawit Merek Etani 

Untuk mengatasi keterbatasan ataupun kelemahan dari pemanenan kelapa sawit 

dengan cara manual atau tradisional itu maka telah dibuat dan dikembangkan 

suatu mesin pemotong buah dan pelepah sawit yang mampu memotong pelepah 

dan tandah buah kelapa sawit dengan kapasitas yang tinggi serta praktis 

digunakan yaitu mesin merek Etani.   

Spesifikasi alat adalah kumpulan data-data teknik tentang suatu alat produksi, 

yang berfungsi sebagai pedoman bagi para operator, agar dapat mengoperasikan 

alat dengan efektif dan efisien. Berikut ini adalah spesifikasi alat mesin catas 

sawit merek etani tipe Husqvarna 327 LDx. 

a. 2-stroke mesin bensin 

b. Power     : 1.2 hp 

c. Maks kecepatan mesin : 8.400 rpm 

d. Kecepatan kerja  : 3950 rpm 

e. Kapasitas bahan bakar : 480 ml 

f. Panjang    : 2,9 - 3.4 m 

g. Total berat   : 5,1 kg  

h. Kebisingan    : 94 dB 

i. Kebisingan maksimal   : 110 dB (Husqvarna, 2017). 

Untuk dapat melihat lebih jelas bagian spesifikasi alat pemanen kelapa sawit 

secara mekanis tipe etani dapat ditampilkan dalam Gambar 4. 
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Gambar 4.  Sketsa alat dodos mekanis 

Kegunaan dari rangkaian mesin pemotong pelepah atau pemanen kelapa 

sawit merek etani : 

a) Mata pisau, terbuat dari logam dan merupakan bagian yang memotong 

tandan maupun pelepah kelapa sawit. 

b) Gagang berfungsi sebagai pegangan dalam penggunaan alat dodos dan 

terbuat dari logam. 

c) Tombol off adalah bagian untuk mematikan mesin. 

d) Tuas gas digunakan untuk mengubah kecepatan putaran poros motor 

penggerak yang sesuai dengan tenaga yang dibutuhkan 

e) Tangki adalah tempat untuk menampung bahan bakar yang diperlukan. 

 

2.4 Analisis Ekonomi 

Ekonomi teknik adalah mengetahui konsekuensi keuangan dari produk, proyek 

dan proses-proses yang dirancang oleh seorang pengusaha.  Membantu membuat 

keputusan rekayasa dengan membuat neraca pengeluaran dan pendapatan yang 
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terjadi sekarang dan akan datang dengan menggunakan konsep nilai waktu dari 

uang (Giatman, 2006). 

 

Jenis-jenis analisis ekonomi yaitu : 

2.4.1  Ekonomi Deskriptif 

Bidang ilmu ekonomi deskriptif adalah analisis ekonomi yang menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya wujud dalam perekonomian.  Setiap ilmu pengetahuan 

bertujuan untuk menganalisis kenyataan yang wujud di alam semesta dan didalam 

kehidupan manusia. 

2.4.2 Teori Ekonomi 

Teori ekonomi adalah pandangan-pandangan yang mengambarkan sifat hubungan 

yang wujud dalam kegiatan ekonomi, dan ramalan tentang peristiwa yang terjadi 

apabila suatu keadaan yang mempengaruhinya mengalami perubahan. 

2.4.3 Ekonomi Terapan 

Bidang ini lazim disebut juga sebagai teori kebijakan ekonomi, yaitu cabang ilmu 

ekonomi yang menelaah tentang kebijakan yang perlu dilaksanakan untuk 

mengatasi masalah-masalah ekonomi (Farid, 2008). 

2.5 Analisis Biaya 

Investasi pada suatu usaha harus didasarkan pada perhitungan ekonomis agar 

usaha tersebut tidak merugi.  Seiring waktu yang berjalan nilai usaha tersebut 

akan mengalami penyusutan dan terjadinya inflasi.  Hal ini harus disadari oleh 

para investor sebelum melakukan investasi.  Untuk menganalisis kelayakan mesin 
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pemanen kelapa sawit dibutuhkan suatu analisis kelayakan ekonomi yang dapat 

mewakili karakteristik mesin pemanen tersebut. 

2.5.1 Analisis Biaya Pengoperasian Mesin Pemotong pelepa 

Perhitungan biaya pemanenan untuk mesin dan alat dibidang pertanian dan bidang 

industry dikenal 2 komponen biaya , yaitu biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya 

tidak tetap (Variable Cost).  Sebelum melakukan investasi pada suatu usaha harus 

disadari bahwa nilai usaha tersebut akan mengalami penurunan nilai (penyusutan) 

dan terjadinya inflasi terhadap nilai sekarang pada waktu yang akan mendatang. 

Karena itu agar usaha tersebut dapat diperkirakan harus dikaitkan dengan waktu 

yang bergerak maju.  Untuk menganalisis kelayakan mesin pemanen dibutuhkan 

suatu analisis kelayakan ekonomi yang dapat mewakili karakteristik mesin 

pemanen tersebut. 

 

Menurut Tobing (1991), kelayakan ekonomi merupakan suatu prasyarat penting 

untuk aplikasi keteknikan yang berhasil.  Oleh sebab itu, untuk mengetahui 

kelayakan mesin pemanen kelapa sawit dilakukan analisis ekonomi dengan cara 

menghitung jumlah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pemanenan TBS. 

Dilakukan analisis biaya tetap, biaya tidak tetap, biaya pokok, analisis titik impas, 

benefit cost ratio, untuk mengetahui apakah mesin menguntungkan jika 

melakukan pemanenan pada jangka waktu tertentu sesuai dengan umur ekonomi 

mesin. 
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a) Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya Tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang dikeluarkan baik pada saat mesin 

digunakan maupun dalam keadaan tidak digunakan.  Biaya ini tidak tergantung 

pada pemakaian alat atau mesin.  Biaya penggunaan per jam tidak berubah dengan 

penggunaan jam kerja tiap tahun dari pemakaian alat mesin tersebut (Penson, et 

al., 1982 dalam Risyanto, 2007).  Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya tetap 

adalah biaya penyusutan mesin pemanen, bunga modal dan asuransi, biaya pajak, 

dan biaya gudang. 

 

Biaya Penyusutan terdiri dari desain dan perkiraan umum pemakaian pada mesin 

atau alat.  Penyusutan didefinisikan sebgai peurunan dari nilai modal suatu mesin 

atau alat akibat berkurangnya umur pemakaian (waktu).  Biaya penyusutan  sering 

merupakan biaya yang terbesar tiap jamnya dan juga merupakan ukuran nilai 

suatu mesin atau alat selama waktu yang berjalan berdasarkan perkembangan 

teknologi, umur ekonomis, dan umur pelayanan juga merupakan biaya penyusutan 

alat. 

Perhitungan biaya penyusutan dihitung berdasarkan umur ekonomisnya.  Umur 

dari suatu alat dinyatakan dalam tahun atau jumlah jam kerja, dan lamaya akan 

sangat dipengaruhi oleh cara pemeliharaannya.  

 

Dalam perhitungan biaya penyusutan dikenal 4 metode,  yaitu : 

1. Metode garis lurus (Straight line method) adalah metode yang paling 

mudah dan cepat.  Biaya penyusutan dianggap  sama setiap tahun.  Dan 

penurunan nilai tetap sampai pada akhir umur ekonomisnya. 
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2. Metode penjumlahan angka tahun (sum-of-the years digit method) adalah 

biaya penyusutan pada tahun-tahun awal sangat tinggi karena tingkat 

pemakaian tinggi.  Biaya penyusutan akan menurun sesuai dengan 

pertambahan umur.  Penjumlahan angka tahun yaitu jumlah digit angka 

umur-umur setiap tahun. 

3. Metode pengurangan berganda (double declining balance method) adalah 

biaya penyusutan pada tahun-tahun awal sangat tinggi karena tingkat 

pemakaian tinggi.  Biaya penyusutan akan menurun sesuai dengan 

pertambahan umur. 

4. Metode sinking fund (sinking-fund method) adalah metode 

memperhitungkan bunga modal yang digunakan.  

 

Perhitungan biaya penyusutan pada penelitian ini menggunakan metode garis 

lurus karena metode garis lurus yang umum digunakan dan mudah. Biaya 

penyusutan dianggap  sama setiap tahun.  Dan penurunan nilai tetap sampai pada 

akhir umur ekonomisnya.Di setiap negara penentuan biaya pajak untuk mesin 

pertanian berbeda-beda, di Indonesia pajak dikenakan pada alat yang memiliki 

tingkat produksi tinggi atau berskala industri. 

 

Biaya gudang dihitung sebagai akibat tidak adanya gudang atau garasi pada alat 

atau mesin.  Seperti diketahui bahwa dengan adanya gudang maka akan 

mengakibatkan perbaikan yang mudah dan aman, pemeliharaan yang teratur dan 

baik serta dapat mengurangi kerusakan mesin atau alat yang dapat mencegah 

berkurangnya usia ekonomis alat.  Menurut Pramudya (2001), besarnya biaya 

gudang diperkirakan sebesar 1% dari harga alat (P) per tahun. 
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b) Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 

Biaya tidak tetap (Variable Cost) adalah biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat 

alat atau mesin bekerja dan jumlahnya tergantung pada jumlah jam kerja 

pemakaian pada saat digunakan.  Perhitungan biaya tetap dilakukan dalam satuan 

Rp/tahun.  Biaya tidak tetap terdiri dari biaya operator, biaya bahan bakar, biaya 

perawatan dan perbaikan alat mesin, dan biaya lain-lain yang tak terduga. 

1) Biaya Operator 

Biaya operator adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengupah seseorang yang 

bertugas untuk mengoperasikan alat pemanen tersebut.  Dasar penentuan biaya 

operator adalah besarnya upah minimum regional (UMR) biasanya dinyatakan 

dalam Rp/hari atau Rp/jam atau juga menggunakan upah buruh harian yang sesuai 

dengan upah buruh daerah tempat dilaksanakannya penelitian.  Operator yang 

digaji bulanan dapat dikonversukan dalam upah Rp/jam dengan menghitung 

jumalh jam kerjanya selama setahun. 

2) Biaya Bahan Bakar 

Biaya bahan bakar adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan bakar 

yang dibutuhkan untuk pembakaran di ruang pemanasan.  Harga yang digunakan 

adalah daerah setempat.  Dengan mengetahui  biaya bahan bakar di lokasi maka 

akan didapat biaya dalam Rp/tahun. 
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3) Biaya Pemeliharaan 

Biaya pemeliharaan, yang dinyatakan dalam rupiah per tahun, termasuk ke dalam 

unsur komponen biaya tidak tetap (Variable Cost).  Besarnya biaya ini tergantung 

pada tingkat pemakaian serta kerusakan yang terjadi. Biaya penggantian bagian-

bagian alat yang rusak maupun penggantian mesin rutin juga termasuk dalam 

biaya pemeliharaan.  Biaya pemeliharaan dikeluarkan untuk memberikan kondisi 

kerja yang baik bagi mesin dan peralatan.  Menurut Pramudya (2001), besarnya 

biaya pemeliharaan untuk mesin-mesin pengolah hasil pertanian beserta mesin 

penggeraknya diperkirakan sebesar 5% P per tahun. 

4) Biaya Lain-Lain 

Yang dimaksud dengan biaya lain-lain adalah biaya yang harsu dikeluarkan untuk 

mengganti suatu bagian atau suku cadang yang memerlukan suatu penggantian 

relatif sering karena pemakaian. 

c) Biaya Total (Total  Cost) 

Biaya total adalah biaya keseluruhan yang diperlukan untuk mengoperasikan 

suatu mesin pertanian, biaya ini merupakan penjumlahan biaya tetap dan biaya 

tidak tetap yang dinyatakan dalam satuan Rp/tahun . 

d) Biaya Pokok Pengoperasian Mesin Pemanenan 

Biaya pengoperasian mesin pemanenan merupakan biaya yang diperlukan untuk 

memanenTBS.  Untuk dapat menghitung biaya pokok pengoperasian mesin 

pemanen kelapa sawit, diperlukan data kapasitas alat pemanen kelapa sawit tipe 
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dodos Etani.  Apabila kapasitas alat diketahui atau dapat dihitung, maka biaya 

pokok per satuan produk dapat dicari dengan membagi biaya total dengan jumlah 

jam kerja alat atau mesin tersebut lalu dikalikan dengan kapasitas alat atau mesin 

tersebut. 

2.5.2 Analisis Titik Impas ( Break Even Point) 

Menurut Pramudya (2001), Break Even Point (BEP) atau titik impas adalah suatu 

tingkat usaha pengelolaan alat dan mesin dimana pemasukan dan pengeluaran 

mencapai titik nilai yang sama.  Analisis titik impas digunakan untuk mengetahui 

pada tingkat produksi berapakah suatu perusahaan akan mulai mendapatkan 

keuntungan.  Analisis ini juga dapat dimanfaatkan untuk mengetahui kaitan antara 

jumlah produksi, harga jual, biaya produksi, keuntungan dan kerugian yang akan 

diperoleh pada suatu tingkat produksi tertentu.  Titik impas akan dicapai pada saat 

jumlah penerimaan sama dengan jumlah biaya atau keuntungan sama dengan nol. 

 

Dalam persamaan dinyatakan sebagai berikut: 

Z =0 

= R – C 

di mana : 

Z = keuntungan 

R = Penerimaan (Rp/tahun) 

C = Total Biaya (Rp/tahun) 

 

Jika jumlah  TBS kelapa sawit yang dipanen dalam 1 tahun lebih kecil dari BEP, 

maka pengginaan alat pemanenan tersebut rugi. Namun jika jumlah TBS yang 
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dipanen dalam 1 tahun lebih besar dari BEP maka penggunaan alat pemanen 

kelapa sawit tersebut untung. 

 

2.5.3 Analisis Kelayakan 

Untuk menilai kelayakan suatu usaha, atau membuat peringkat beberapa usaha, 

dapat digunakan beberapa kriteria.  Adapun kriteria yang paling banyak 

digunakan adalah Net Present Value (NPV), Benefit/Cost Ratio (B/C Ratio), dan 

Internal Rate of Return (IRR). 

2.5.4 Arus Kas 

Menurut Anonim (2000) dalam Risyanto (2007) dalam perhitungan analisis 

kelayakan secara ekonomi, pada tahap awal perlu melalui langkah perhitungan 

yang sama, yaitu penyusunan arus kas pada setiap tahun selama umur usaha, baik 

untuk arus biaya maupun manfaat.  Dari arus kas ini kemudian dapat dihitung 

nilai sekarang (Present Value), dengan menggunakan Discount Factor (DF). 

 

a) Net Present Value (NPV) 

Menurut Pramudya (2001), Net Present Value (NPV) adalah jumlah selisih antara 

nilai terkini dari pemasukan (Benefit) dan nilai terkini dari pengeluaran (Cost). 

Analisis NPV digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan mesin pemanen 

kelapa sawit tersebut layak atau tidak. 

 

Jika NPV ≥ 0, maka mesin pemanen kelapa sawit tersebut layak digunakan. 

Sedangkan jika NPV ≤ 0, maka mesin pemanen kelapa sawit tidak layak 
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digunakan. Artinya jika NPV = 0, maka penggunaan mesin pemanen akan 

mendapat modal kembali setelah diperhitungkan Discount Rate yang berlaku. 

Untuk NPV ≥ 0 usaha dapat dilaksanakan dengan memperoleh keuntungan 

sebesar nilai NPV. Sedangkan apabila NPV ≤ 0, maka sebaiknya usaha tersebut 

tidak dilaksanakan, dan dipertimbangkan untuk mencari alternative usaha yang 

lain yang lebih menguntungkan. 

b) Benefit/ Cost Ratio (B/C Ratio) 

Benefit/Cost Ratio (B/C Ratio) adalah perbandingan antara nilai terkini dari 

pemasukan (Benefit) dan nilai terkini dari pengeluaran (Cost) yang digunakan 

untuk mengetahui apakah penggunaan mesin pemanen layak atau tidak. 

 

Menurut Sullivan (2000) untuk mendapat hasil perbandingan antara benefit dan 

cost digunakan rumus : 

 

 
  

 

 
 

Dimana : 

P = nilai total penerimaan , Rp 

Q = nilai total pengeluaran, Rp 

 

Menurut Pramudya (2001), jika B/C Ratio > 1, maka penggunaan mesin pemanen 

tersebut layak. Sedangkan jika B/C Ratio ˂ 1, maka penggunaan mesin pemanen 

tidak layak. 
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c) Internal Rate Of Return (IRR) 

Menurut Pramudya (2001) , untuk memperoleh nilai Internal Rate Of Return 

(IRR) merupakan tingkat pengembalian modal yang digunakan dalam suatu 

usaha, yang nilainya dinyatakan dalam persen per tahun.  Suatu usaha yang layak 

dilaksanakan akan mempunyai nilai IRR yang lebih besar dari nilai Discount 

Rate. Nilai IRR adalah nilai tingkat bunga, dimana nilai NPV sama dengan nol. 

Dalam persamaan dapat dinyatakan : 

∑
      
       

 

   

   

Dari perhitungan IRR yang diperoleh dapat diambil keputusan sebagai berikut: 

jika IRR ≥ discount rate maka usaha layak untuk dilaksanakan sedangkan jika 

IRR ≤ discount rate maka usaha tidak layak untuk dilaksanakan.  Untuk 

memperoleh nilai IRR dari persamaan di atas dilakukan dengan coba-coba (trial 

and eror) karena tidak dapat diselesaikan secara langsung.  

 

2.5.5 Analisis Sensitifitas 

 

Analisis sensitifitas adalah meneliti kembali suatu analisis untuk dapat melihat 

pengaruh-pengaruh yang akan terjadi akibat keadaan yang berubah-ubah.  Tujuan 

dilakukannya analisis sensitifitas adalah untuk menentukan tingkat kepekaan 

usaha kelapa sawit terhadap perubahan-perubahan harga-harga yang menyangkut 

pengeluaran dan penerimaan dari usaha ini.  Hal ini dapat menyebabkan 

perubahan biaya jasa pemotongan pelepah maupun volume produksi kelapa sawit. 
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III METODOLOGI 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada September – November 2017 di Desa Payung 

Mulya, Kecamatan Pubian, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Microsoft Excel 2007, dan 

Stopwatch. 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian meliputi borang yang berupa rincian 

kriteria mesin pemanen kelapa sawit, biaya yang dikerluarkan selama pengujian, 

dan mesin pemanen kelapa sawit merek Etani. 

3.3 Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan diisi kedalam borang isian yang sesuai dengan data dan 

rincian biaya yang telah dikeluarkan.  Data-data yang diperlukan adalah rincian 

data analisis ekonomi mesin pemanen kelapa sawit, biaya pembelian mesin, suku 

bunga bank, umur ekonomis alat, jumlah operator, upah operator, kapasitas mesin, 

jam kerja mesin, hari kerja mesin, daya mesin, kebutuhan bahan bakar, biaya 

bahan bakar, dan biaya jasa pemanenan.  Dan data-data penelitian Aldo (2017). 
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3.4 Analisis Data 

Data-data yang diperoleh digunakan untuk menentukan biaya tetap, biaya tidak 

tetap, biaya total, biaya pokok pengoperasian alat pemanenan, pendapatan, 

analisis titik impas, Net Present Value, B/C Ratio, dan IRR.  Serta perhitungan 

analisis sensitifitas.  Harga-harga yang digunakan adalah harga yang berlaku pada 

saat pengujian dan pengolahan data, yaitu antara bulan April 2017 sampai 

Desember 2017. 

3.5 Dasar Analisis 

Biaya pembelian mesin pemanen kelapa sawit adalah sebesar Rp 3.600.000,00. 

Suku bunga bank sebesar 12,03% per tahun, berdasarkan suku bunga usaha kecil 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.  Umur ekonomis mesin pemanen kelapa 

sawit diasumsikan selama 5 tahun.  Upah operator ditetapkan berdasarkan buruh 

di Desa Payung Mulya, Kecamatan Pubian, Kabupaten Lampung Tengah, 

Provinsi Lampung.  Yang berlaku pada saat pemanenan kelapa sawit yaitu  

sebesar Rp 100.000,00/hari.  Harga bahan bakar bensin  yang ditetapkan oleh 

SPBU 2017 adalah sebesar Rp 6.450,00 perliter.  Jam kerja efektif yang 

digunakan dalam perhitungan yaitu 4 jam/hari, 6 jam/hari, dan 8 jam/hari.  Pada 

saat penelitian digunakan jam kerja efektif 6 jam/hari dikarenakan yang biasa 

digunakan di masyarakat Pubian.  Sedangkan pada jam kerja efektif 4 jam/hari 

dan 8 jam/ hari untuk analisis sensitifitas.  Berikut parameter nilai nyata dan 

parameter asumsi masing-masing pengujian.  

Nilai nyata dan nilai asumsi pada masing-masing pengujian ditampilkan  pada  

Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1.  Nilai nyata pada masing-masing pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.  Nilai asumsi pada masing-masing pengujian  

No. Parameter Nilai 

1. Umur ekonomis alat (n) 5 tahun 

2. Jumlah operator (op) 1 orang 

3. Jam kerja alat (JK) 8 jam/proses 

4. Hari kerja alat (HK) 96 hari/tahun 

5. Perawatan dan perbaikan 

alat 

5% P/tahun  

6. Biaya gudang 1% P/tahun  

No. Parameter Nilai 

1. Harga pembelian mesin (P)  Rp. 3.600.000,00 

2. Suku bunga (i) 12,03% 

3. Upah operator (Uop) Rp. 100.000,00/hari 

4. Daya motor 0.95 kW (1.3 Hp) 

5. Harga Bahan Bakar  Rp. 6.450 

6. Kecepatan Minimum -2, 800 rpm 

Maksimum -10, 500 rpm 
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3.6 Biaya Pengoperasian Alat Pemanenan 

a) Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap ditentukan dengan menggunakan persamaan biaya penyusutan alat 

dan biaya gudang.  Persamaan penyusutan dihitung dengan menggunakan metode 

garis lurus (straight line method) yang juga memperhatikan bunga modal dan 

besarnya biaya gudang per tahun diasumsikan sebesar 1% dari harga pembuatan 

alat.  Sedangkan pajak dan asuransi tidak dihitung, karena alat beroperasi pada 

skala petani dengan tingkat produksi yang kecil bukan pada skala industri dan 

resiko terjadinya kecelakaan kerja pada operator sangat kecil.  

Menurut Pramudya (2001), biaya penyusutan dihitung dengan menggunakan 

persamaan (4) dan (5) : 

D = (P- S) × crf (A/P,i%,n)……………..………………….…(4) 

crf = 
       

        
 ………………………………………………......(5) 

Dimana : 

D =  biaya penyusutan, (Rp/Tahun) 

P =  harga pembelian alat,( Rp) 

S =  nilai aktif, 10% dari P,( Rp) 

crf = capital recovery factor  

i = tingkat suku bunga bank per tahun, 

n = umur ekonomis alat , diasumsikan 5 tahun 
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Dalam menghitung penyusutan alat dengan menggunakan metode garis lurus yang 

memperhatikan bunga modal, akan menghasilkan nilai penyusutan yang sama 

besar setiap tahunnya.  Dengan demikian, nilai harga atau harga alat pemanen 

kelapa sawit dapat dihitung dengan mengurangkan nilai penyusutan terhadap 

harga pada tahun sebelumnya.  Penyusutan dengan metode garis lurus yang 

memperhatikan bunga modal setelah dilakukan perhitungan disajikan pada Tabel 

3. 

Tabel 3.  Penyusutan dengan metode garis lurus yang memperhatikan bunga 

modal 

S =  Bn5 × (P/F, I, n) 

=  P × 10% 

Keterangan : 

D = bagian yang menyusut selama tahun ke-n 

Fn = nilai akhir mesin pada akhir tahun ke-n 

Bn = nilai buku mesin /alat pada akhir tahun ke-n 

Tahun D Fn Bn 

0 - P P 

1 ( P – S) ×crf Bn0 × (F/P, 15%,1) Fn1 ─ D1 

2 ( P – S) ×crf Bn1 × (F/P, 15%,1) Fn2 ─ D1 

3 ( P – S) ×crf Bn2 × (F/P, 15%,1) Fn3 ─ D1 

4 ( P – S) ×crf Bn3 × (F/P, 15%,1) Fn4 ─ D1 

5 ( P – S) ×crf Bn4 × (F/P, 15%,1) Fn5 ─ D1 
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b) Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 

Biaya tidak tetap (Variable Cost) dinyatakan dalam rupiah per tahun.  Yang 

termasuk kedalam biaya tidak tetap adalah biaya operator, biaya pemakaian bahan 

bakar, biaya pemeliharaan dan perbaikan, biaya lain-lain.  Semua biaya yang 

dikeluarkan dari unsur tersebut dijumlahkan dan menghasilkan biaya tidak tetap 

per tahun. 

(1) Biaya Operator (BO)  

Bo = 
        

   
 ……………………………….………………(6) 

Dimana : 

BO = biaya operator, (Rp/tahun) 

Op = jumlah operator, (orang) 

JKb = jam kerja per tahun, (hari/tahun) 

U op = upah operator, (Rp/hari orang) 

 

(2) Biaya Bahan Bakar  

Biaya bahan bakar = KBB ×HK ×HBB ×JK……..……...…(7) 

Dimana : 

KBB = kebutuhan bahan bakar, (kg/proses) 

BBB = biaya bahan bakar, (Rp/tahun) 

HK = hari kerja (hari/tahun) 

HBB = harga bahan bakar, (Rp/kg) 
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(3) Biaya Pemeliharaan 

Pemeliharaan  = P ×
 

       
 ……………….....................…(8) 

Dimana : 

P =   harga pembeliaan alat , ( dalam penelitian ini diterapkan 

sebesar Rp.3.600.000,00) 

m =   nilai pemeliharaan, rata-rata 5%dari harga pembelian alat 

(4) Biaya Total ( Total Cost) 

Biaya total perjam dihitung dengan persamaan berikut (Pramudya,2001) : 

B    =    BT  +  BTT ………………………………….……(11) 

Dimana : 

B =  biaya total pertahun (Rp/tahun) 

BT =  biaya tetap pertahun (Rp/tahun) 

BTT =  biaya tidak tetap pertahun (Rp/tahun) 

 

(5) Biaya Pokok 

BP  = 
 

     
 …………………….…………………………..(12) 

Dimana : 

Bp =  biaya pokok (Rp/unit produk, misalnya Rp/kg; Rp/l; Rp/ha) 

B =  biaya total (Rp/tahun) 

Wt =  jam kerja pertahun (jam/tahun) 

K =  kapasitas kerja alat/mesin   (unit produk/jam, misalnya kg/jam; l/jam; 

ha/jam) 
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(6) Analisis Titik Impas ( Break Even Point) 

Pendapatan dihitung menggunakan persamaan  (Anonim, 2000) : 

BEP  =  
  

        
 ……………………………….…(13) 

VCunit  =  
  

 
 …………..…………………………….(14) 

Dimana : 

P  = harga jual produk, (Rp/kg) 

FC  = biaya tetap, (Rp/tahun) 

VCunit  = biaya tidak tetap per kapasitas alat, (Rp/kg) 

VC  = biaya tidak tetap, (Rp/tahun) 

C  = kapasitas kerja alat, (kg/tahun) 

 

(7) Analisis Kelayakan 

Menurut Anonim (2000), dalam perhitungan analisis kelayakan secara ekonomi 

diperlukan Discount Factor (DF) atau factor potongan dengan rumus : 

DF  = 
 

      
…………………………………………(15) 

Dimana : 

i  =  Discount Rate/ suku bunga bank, (%) 

t =  tahun yang sedang berjalan 
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(a)  Net Present Value (NPV) 

NPV dapat dihitung dengan persamaan ( Pramudya,2001) : 

NPV  =  
     

      
………………………………………( 16) 

Dimana : 

B = nilai total penerimaan sekarang, (Rp) 

C  = nilai total pengeluaran sekarang, (Rp) 

i  = suku bunga bank, 

t  = tahun ke-t 

Jika NPV > 0, maka alat pemanen kelapa sawit ini dapat digunakan.  Sedangkan 

jika NPV < 0, maka alat pemanen tidak layak digunakan.  Artinya, jika NPV = 0, 

penggunaaan alat pemanen akan mendapat modal kembali setelah diperhitungkan 

Discount Rate yang berlaku.  Untuk NPV > 0, proyek dapat dilaksanakan dengan 

memperoleh keuntungan sebesar nilai NPV.  Sedangkan apabila NPV < 0, maka 

sebaliknya proyek tersebut tidak dapat dilaksanakan dan dipertimbangkan lagi 

untuk mencari alternatif-alternatif yang lebih menguntungkan. 
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(b) Benefit Cost Ratio(B/C Ratio) 

Metode perhitungan B/C Ratio menggunakan Gross Benefit /Cost Ratio (Gross 

B/C Ratio).  Untuk mendapatkan hasil perbandingan antara Benefit terhadap Cost 

digunakan rumus (Pramudya, 2001): 

B/C Ratio = 
 

  

       

 
  

        

  ………………………………………( 17) 

Dimana : 

B = nilai total penerimaan sekarang, (Rp) 

C  = nilai total pengeluaran sekarang, (Rp) 

Jika B/C Ratio > 1, maka penggunaan mesin pemanen kelapa sawit tersebut layak. 

Sedangkan jika B/C Ratio < 1, maka penggunaan mesin pemanen kelapa sawit 

tidak layak. 

(c)  Internal Rate Of Return (IRR) 

Menurut Pramudya  (2011), untuk memperoleh nilai IRR dilakukan perhitungan 

dengan coba-coba ( trial and error) karena tidak dapat diselesaikan secara 

langsung. Prosedur penentuan IRR adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan suatu nilai I yag diduga mendekati nilai IRR yang 

dicari (dilambangkan dengan i’). 

2. Dengan nilai i’, akan dihitung nilai NPV arus kas biaya dan manfaat 

setiap tahun. 
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3. Apabila NPV yang dihasilkan bernilai positif, berarti bahwa nilai 

dugaan i’ terlalu rendah.  Untuk itu dipilih nilai i’ yang lebih tinggi. 

Tahap berikutnya dipilih nilai i” yang lebih tinggi lagi yang 

diharapkan dapat memberikan nilai NPV negatif. 

4. Nilai NPV dengan i’ dilambangkan dengan NPV’, dan nilai NPV 

dengan i” dilambangkan dengan NPV”, maka perkiraan nilai IRR 

dapat didekati dengan persamaan berikut : 

IRR      
    

         
       …………(18) 

Nilai IRR yang diperoleh merupakan nilai pendekatan , karena hubungan antara 

perubahan i dan NPV tidak merupakan suatu garis linier, sehingga ketepatan atau 

besarnya penyimpangan nilai IRR akan dipengaruhi besarnya nilai i’ dan i”. 

Artinya semakin kecil perbedaan nilai i’ dan i”, nilai IRR yang diperoleh semakin 

mempunyai ketepatan yang lebih tinggi atau mendekati nilai sebenarnya. 

 

(8) Analisis Sensitivitas  

 

Analisis sensitivitas merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui akibat 

dari perubahan parameter-parameter produksi terhadap perubahan kinerja sistem 

produksi dalam menghasilkan keuntungan.  Dengan melakukan analisis 

sensitivitas maka akibat yang mungkin terjadi dari perubahan-perubahan tersebut 

dapat diketahui dan diantisipasi sebelumnya. 

Alasan dilakukannya analisis sensitivitas adalah untuk mengantisipasi adanya 

perubahan-perubahan berikut : 
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1. Adanya cost overrun, yaitu kenaikan biaya-biaya, seperti biaya konstruksi, 

biaya bahan-baku, produksi, dsb. 

2. Penurunan produktivitas. 

3. Mundurnya jadwal pelaksanaan proyek. 

4. Setelah melakukan analisis dapat diketahui seberapa jauh dampak 

perubahan tersebut terhadap kelayakan proyek: pada tingkat mana proyek 

masih layak dilaksanakan. 

Analisis sensitivitas dilakukan dengan menghitung IRR, NPV,  dan B/C ratio. 

Pada penelitian ini dalam uji analisis sensitivitas menggunakan parameter 

perubahan jam kerja efektif dan perubahan upah pemotongan/pelepah.  Perubahan 

parameter jam kerja efektif akan mempengaruhi kapasitas pemotongan pelepah. 

Dan perubahan upah pemotongan/pelepah mempengaruhi nilai pendapatan per 

tahun.   

Perubahan jam kerja efektif yang digunakan yaitu 4 jam/hari, 6 jam/hari, dan 8 

jam/hari. Jam kerja efektif artinya jam kerja yang dihitung tanpa istirahat (efektif 

bekerja). Sedangkan biaya upah pemotongan yang digunakan Rp50/pelepah, 

Rp75/pelepah, dan Rp100/pelepah.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian mesin pemotong pelepah kelapa sawit merek etani 

dengan jam kerja efektif 6 jam/hari dengan penerimaan Rp50/pelepah yaitu : 

1. Mesin pemotong pelepah kelapa sawit merek etani layak digunakan. 

Hal ini ditunjukkan BEP 29.140,08 pelepah/tahun.Biaya pokok mesin 

pemotongan pelepah kelapa sawit merek etani sebesar 

Rp18,20/pelepah. 

2. Nilai Net Present Value (NPV) mesin pemotong kelapa sawit merek 

etani sebesar Rp57.590.435,54/tahun. 

3. Nilai Benefit/Cost Ratio (B/C Ratio) mesin pemotong pelepah kelapa 

sawit merek etani sebesar 2,49. 

4. Nilai IRR mesin pemotong pelepah kelapa sawit merek etani sebesar 

23,14 %.  

5. Pendapatan usaha pemotongan pelepah kelapa sawit sebesar 

Rp17.419.267,8/tahun. 
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5.2 Saran 

Dari hasil analisis kelayakan ekonomi pada mesin pemotong kelapa sawit merek 

etani, ada beberapa saran, yaitu  

1. Sebaiknya dalam penentuan asumsi dasar harus tepat karena jika tidak 

tepat akan mempengaruhi pendapatan petani. 

2. Alat pemotong pelepah / pemanen kelapa sawit harus dikenalkan dan 

disosialisasikan ke masyarakat agar masyarakat dapat mengoperasikan 

alat mekanis dan tertarik untuk membeli atau menyewa guna 

meningkatkan produktivitas pemanenan kelapa sawit. 

. 
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